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PENDAHULUAN

Literasi dan numerasi merupakan fondasi terpenting untuk mengembangkan keterampilan di
abad 21, serta membantu seseorang berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berpartisipasi dalam
kehidupan sosial maupun masyarakat (Nurbaya, Sukmawati & Rukli, 2022). Keterampilan ini tidak
hanya mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mata pelajaran, tetapi juga menentukan mereka dapat
beradaptasi terhadap tuntutan masyarakat. Namun realitas pendidikan di Indonesia menunjukan masih
terdapat kesenjangan yang cukup signifikan dalam literasi dan numerasi, terutama di daerah 3T
(Terdepan, Terluar, dan Tertinggal) yang ditandai dengan minimnya sumber daya pendidikan, akses
informasi, dan sarana yang memadai (Muttagin, 2018). Seperti Program Penilaian Siswa Internasional
(PISA) dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) secara konsisten menunjukan bahwa siswa di
daerah dengan infrastruktur yang buruk cenderung mendapat skor lebih rendah dalam membaca dan
matematika (Vazquez & Huerta, 2021) dibandingkan siswa di wilayah perkotaan (Baranova 2023).
Situasi ini memerlukan inovasi pembelajaran yang dapat menjembatani kesenjangan akses, sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang menjanjikan
adalah pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis cerita bergambar (Ningsih, Mulia, & Lubis,
2023), seperti Let's Read, yang dapat menghadirkan materi literasi dan numerasi secara kontekstual,
menarik, dan mudah diakses bahkan di daerah dengan keterbatasan sumber daya (Darmawan &
Wuryandani, 2022).

Meskipun berbagai program pemerintah telah diluncurkan untuk meningkatkan mutu
pendidikan di wilayah 3T, capaian literasi numerasi siswa masih jauh dari standar yang diharapkan.
Hambatan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan bahan ajar yang relevan dengan konteks lokal
(Akello & Timmerman, 2018), kurangnya variasi media pembelajaran yang menarik, serta minimnya
pelatihan guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif (Madida, Naidoo, & Rugbeer
2019). Banyak sekolah dasar di daerah ini, pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional
berbasis ceramah dan latihan tertulis (Kovacevi¢ & Pendi¢, 2020), yang sering kali gagal menumbuhkan
keterlibatan aktif siswa dan menghubungkan konsep numerasi dengan situasi nyata (Rohmah et al.
2022). Akibatnya, kemampuan memahami bacaan yang mengandung unsur numerik, memecahkan
masalah kontekstual, serta menginterpretasi data visual masih tergolong rendah (Pujakusuma &
Pramuditya, 2023). Lebih jauh, belum banyak upaya yang secara sistematis mengintegrasikan literasi
dan numerasi dalam satu media pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa 3T (Purwaningrum
& Ahyani 2022). Situasi ini menegaskan urgensi penelitian yang mengkaji pemanfaatan media inovatif,
seperti Let's Read, yang tidak hanya menyediakan cerita bergambar digital yang menarik, tetapi juga
memiliki potensi untuk mengintegrasikan konsep numerasi secara kontekstual dan aplikatif.

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi
pemanfaatan Let's Read sebagai media pembelajaran berbasis cerita bergambar digital dalam
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar di wilayah 3T. Secara khusus,
penelitian ini diarahkan untuk: (1) mendeskripsikan strategi implementasi Let's Read di kelas dengan
mempertimbangkan karakteristik sosial, budaya, dan infrastruktur pendidikan setempat; (2) mengukur
pengaruh penggunaan media tersebut terhadap peningkatan pemahaman konsep literasi dan numerasi
siswa; serta (3) mengidentifikasi perubahan motivasi belajar dan tingkat keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Dengan merumuskan tujuan secara terukur, pengabdian ini diharapkan
menghasilkan temuan empiris yang dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan, pendidik, dan
pengembang media pembelajaran dalam merancang intervensi yang relevan, efektif, dan berkelanjutan
untuk konteks pendidikan di wilayah 3T.

Kajian literatur menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis cerita bergambar telah
banyak diteliti dalam konteks peningkatan literasi membaca, baik di negara maju maupun berkembang
(Efendi, 2018). Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada sekolah dengan infrastruktur
memadai dan jarang mengkaji integrasi literasi numerasi dalam satu media pembelajaran terpadu. Riset
mengenai literasi numerasi di Indonesia khususnya pada wilayah 3T masih relatif terbatas dan cenderung
memisahkan intervensi literasi membaca dari numerasi, sehingga potensi penguatan keduanya secara
simultan belum tergali secara optimal (Maghfiroh, 2022). Belum banyak penelitian yang secara eksplisit
melihat seberapa efektif Let’s Read sebagai alat pembelajaran yang tidak hanya membantu siswa
memahami teks naratif, tetapi juga memasukannya ke dalam cerita yang relevan dengan kehidupan siswa
(Maruti, 2022). Celah PKM yang telah dilaksanakan menjadi landasan penting bagi studi ini, yang
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menawarkan pendekatan terintegrasi untuk meningkatkan dua kompetensi dasar tersebut melalui satu
platform digital yang adaptif terhadap keterbatasan infrastruktur di daerah 3T.

Kebaruan pengabdian ini terletak pada integrasi literasi dan numerasi menjadi satu intervensi
pembelajaran berbasis cerita digital menggunakan platform Let's Read, yang disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan siswa SD di wilayah 3T. Pendekatan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang cenderung memisahkan keterampilan membaca dan numerasi , dan jarang menggunakan media
digital yang fleksibel serta mudah diakses. Penelitian ini tidak hanya menguji efektivitas Let's Read dari
sisi peningkatan keterampilan, tetapi juga menelaah bagaimana media tersebut mampu membangun
motivasi belajar, keterlibatan aktif, dan pemahaman konseptual melalui konten visual dan narasi yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Justifikasi pengabdian ini diperkuat oleh urgensi
pemerataan kualitas pendidikan di daerah tertinggal, yang membutuhkan solusi inovatif, adaptif, dan
berkelanjutan. Dengan memberikan bukti empiris terkait efektivitas pendekatan ini, hasil penelitian dan
PKM ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan ,
perancangan media pembelajaran digital , dan strategi peningkatan kompetensi dasar yang inklusif bagi
seluruh anak Indonesia , khususnya di daerah 3T.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan
partisipatif-kolaboratif yang menempatkan guru, peserta didik, dan masyarakat sekitar sebagai mitra
aktif pada setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini diyakini efektif dan relevan dengan kebutuhan lokal
serta dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa (Parvez, 2020). Implementasi metode ini tidak hanya
memposisikan peserta sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai agen perubahan yang berkontribusi
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan (Nobles et al., 2022). Dengan menggabungkan
analisis kebutuhan berbasis konteks, perencanaan bersama, pelatihan, dan evaluasi partisipatif,
penelitian ini berupaya menghasilkan model intervensi yang adaptif terhadap kondisi sekolah dasar di
wilayah 3T serta dapat direplikasi pada konteks serupa.

Lokasi dan Subjek

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di dua sekolah dasar yang berlokasi
di wilayah 3T (Terdepan, Terluar, dan Tertinggal) Maluku yaitu SD Kristen Jerol dan SD Inpres Jerol
yang memiliki karakteristik keterbatasan infrastruktur, akses sumber belajar, serta sarana teknologi
pembelajaran. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil analisis kebutuhan awal yang mengidentifikasi
rendahnya capaian literasi dan numerasi siswa, minimnya variasi media pembelajaran, serta perlunya
intervensi berbasis teknologi yang adaptif terhadap kondisi setempat. Subjek kegiatan mencakup tiga
kelompok utama: (1) guru, yang berperan sebagai fasilitator pembelajaran sekaligus pengembang
strategi pengintegrasian literasi dan numerasi; (2) peserta didik, khususnya siswa kelas V-V berujumlah
43 siswa, yang menjadi penerima manfaat langsung dari implementasi media Let's Read; dan (3)
masyarakat sekitar, termasuk orang tua siswa, tokoh masyarakat, dan perwakilan komite sekolah, yang
terlibat dalam mendukung akses, pemanfaatan, dan keberlanjutan program. Keterlibatan ketiga
kelompok ini secara sinergis diharapkan dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang inklusif dan
berkelanjutan, serta memperkuat dampak positif program terhadap peningkatan kompetensi dasar siswa
di wilayah 3T.

Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan program pengabdian ini dirancang secara sistematis melalui serangkaian tahapan
yang saling terkait, dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi dan diseminasi hasil. Setiap tahap
dikembangkan dengan prinsip partisipatif dan kolaboratif, sehingga semua pemangku kepentingan guru,
peserta didik, dan masyarakat berperan aktif dalam proses perencanaan, implementasi, dan penilaian
program. Pendekatan bertahap ini tidak hanya memastikan kesesuaian intervensi dengan konteks lokal,
tetapi juga memungkinkan terjadinya proses refleksi berkelanjutan untuk menyesuaikan strategi sesuai
dinamika yang muncul di lapangan. Dengan mengintegrasikan observasi, pelatihan, pendampingan,
serta monitoring bersama, tahapan pelaksanaan ini diharapkan mampu menghasilkan model intervensi
pembelajaran literasi-numerasi berbasis media Let's Read yang relevan, efektif, dan berkelanjutan di
wilayah 3T.

Instrumen Pengumpulan Data

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Peningkatan Literasi Numerasi melalui Let's Read di SD Inpres dan SD Kristen Jerol
Maluku, Rino Lengam, Bintang Lony Vera Victory, Sumarah Suryaningrum, Louvenska
Latupeirissa 5560

Pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan menggunakan instrumen yang
dirancang untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai proses dan hasil implementasi
program. Instrumen yang digunakan mencakup kombinasi data kuantitatif dan kualitatif, sehingga
mampu menangkap perubahan keterampilan literasi-numerasi siswa sekaligus memahami dinamika
interaksi dan persepsi para pemangku kepentingan. Lembar observasi digunakan untuk merekam
aktivitas pembelajaran dan tingkat partisipasi siswa di kelas, sedangkan tes literasi dan numerasi
diberikan pada tahap pra dan pasca intervensi untuk mengukur peningkatan capaian akademik. Panduan
wawancara dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion, FGD) disiapkan untuk guru, siswa,
dan masyarakat guna menggali pengalaman, kendala, serta rekomendasi pengembangan program.
Dengan kombinasi instrumen ini, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan bukti empiris
yang kuat untuk menilai efektivitas pemanfaatan media Let's Read dalam meningkatkan literasi dan
numerasi di sekolah dasar SD Kristen Jerol dan SD Inpres Jerol.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan campuran (mixed
methods) untuk memperoleh pemahaman yang mendalam sekaligus terukur mengenai efektivitas
program. Data kuantitatif yang berasal dari hasil tes literasi dan numerasi pra dan pasca intervensi
dianalisis secara deskriptif-komparatif untuk mengidentifikasi perubahan skor dan tingkat peningkatan
kemampuan siswa. Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi, wawancara, dan
diskusi kelompok terfokus dianalisis secara tematik untuk mengungkap pola partisipasi, motivasi, serta
faktor pendukung dan penghambat selama pelaksanaan program. Kombinasi kedua pendekatan ini
memungkinkan triangulasi data yang memperkuat validitas temuan, sehingga hasil analisis tidak hanya
menggambarkan capaian akademik siswa secara numerik, tetapi juga memaparkan konteks,
pengalaman, dan dinamika yang memengaruhi keberhasilan implementasi media Let's Read di sekolah
dasar SD Kristen Jerol dan SD Inpres Jerol.

Etika Pelaksanaan

Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian dan pengabdian yang berlaku secara internasional, guna
menjamin perlindungan hak, martabat, dan keselamatan semua pihak yang terlibat. Persetujuan
partisipasi (informed consent) diperoleh secara tertulis dari pihak sekolah, guru, dan orang tua siswa
sebelum pelaksanaan kegiatan, dengan penjelasan yang jelas mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan
potensi risiko program. Kerahasiaan data pribadi dijaga melalui penggunaan kode atau identitas anonim,
sementara dokumentasi kegiatan digunakan semata-mata untuk kepentingan ilmiah dan publikasi
dengan persetujuan tertulis dari pihak terkait. Pendekatan ini sejalan dengan pedoman etika UNESCO
(Morgan et al. 2023), yang menekankan pada prinsip respect for persons, beneficence, dan justice.
Dengan penerapan prosedur etis yang ketat, kegiatan ini tidak hanya memenuhi persyaratan akademik,
tetapi juga membangun kepercayaan dan kemitraan yang sehat antara tim pelaksana, peserta, dan
komunitas sekolah di wilayah 3T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Temuan utama dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pemanfaatan media Let's Read untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar di wilayah
3T. Hasil dipaparkan dalam dua dimensi, yaitu capaian kuantitatif dan capaian kualitatif, untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak program. Capaian kuantitatif diperoleh
melalui analisis skor tes literasi dan numerasi pra dan pasca intervensi, yang disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik untuk memperjelas tren peningkatan kemampuan siswa. Sementara itu, capaian
kualitatif mencakup perubahan perilaku belajar, tingkat keterlibatan siswa, respons guru terhadap media
pembelajaran, serta dukungan masyarakat selama pelaksanaan program, yang dianalisis berdasarkan
data observasi dan wawancara. Penyajian visual berupa diagram batang dan grafik garis digunakan untuk
memperjelas perbedaan capaian sebelum dan sesudah program, sekaligus memudahkan interpretasi
hasil. Dengan pendekatan ini, bagian hasil tidak hanya menampilkan data numerik, tetapi juga
memberikan konteks naratif yang memperkuat pemahaman terhadap dampak implementasi program.
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Tabel 1. Hasil Analisis Pra dan Pasca Intervensi pada Aspek Literasi dan Numerasi

Analisis Variabel Statistik p-valuae Interprestasi

Uji Normalitas Literasi Pra 0,982 0,727 Data berdistribusi normal
(Shapiro-Wilk) (p > 0,05)

Literasi Pasca Data berdistribusi normal

0,975 0,453 (b > 0,05)
Numerasi Pra Data berdistribusi normal
0,976 0,499 (p > 0,05)

Numerasi Data berdistribusi normal

Pasca 0,960 0,140 (b > 0,05)
Uji Reliabilitas Literasi (Pra- - Nilai rendah; perbedaan
(Cronbach’s Pasca) -0.878 variabilitas tinggi pra—
Alpha) ’ pasca menunjukkan efek

pembelajaran signifikan
Numerasi - Reliabilitas rendah; variasi
(Pra-Pasca) 0,170 pra—pasca berbeda secara
substansial

Uji-t Literasi (Pra 122,505 4,68 x 1025 Peningkatan signifikan (p <
Berpasangan vs Pasca) 0,05)

Numerasi (Pra 21,414 3.0 x 102 Peningkatan signifikan (p <

vs Pasca) 0,05)

Tabel 2. Interprestasi Hasil
Tests of Normality | Shapiro-Wilk | df Sig.
Statistic

Literasi Pra 0.982 43 0.0727

Literasi Pasca 0.975 43 0.453

Numerasi Pra 0.976 43 0.499

Numerasi Pasca 9.76 43 0.14

Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh variabel
pra dan pasca intervensi pada aspek literasi dan numerasi memiliki nilai p > 0,05 (Tabel Normalitas),
yang berarti data berdistribusi normal. Kondisi ini memenuhi prasyarat penggunaan uji parametrik,
khususnya paired samples t-test, sehingga interpretasi hasil dapat dilakukan dengan tingkat keyakinan
statistik yang memadai.

Analisis reliabilitas melalui Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai -0,878 untuk literasi dan
0,170 untuk numerasi. Nilai yang rendah, bahkan negatif pada literasi, bukanlah indikasi kelemahan
instrumen semata, melainkan konsekuensi dari adanya perbedaan variabilitas skor yang signifikan antara
pengukuran pra dan pasca. Dalam konteks desain pre-test post-test, perbedaan besar tersebut sering kali
mencerminkan efek pembelajaran yang kuat akibat intervensi, di mana skor pasca mengalami pergeseran
distribusi secara substansial dibanding skor pra (Cortina, 1993).

Uji paired samples t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor pra dan
pasca intervensi pada kedua aspek. Pada literasi, t(42) = -22,505, p < 0,001, menunjukkan peningkatan
skor rata-rata dari sekitar 62 menjadi 85. Pada numerasi, t(42) = -21,414, p < 0,001, menunjukkan
peningkatan skor rata-rata dari sekitar 58 menjadi 77. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan
Let's Read sebagai media pembelajaran berbasis cerita bergambar digital memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap keterampilan literasi dan numerasi siswa di SD Inpres Jerol dan Kristen Jerol.

Secara teoretis, temuan ini konsisten dengan model pembelajaran multimodal (Schiler 2023),
di mana integrasi teks, ilustrasi, dan konteks cerita dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterlibatan kognitif siswa. Lebih lanjut, penerapan pendekatan partisipatif-kolaboratif dalam intervensi
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ini kemungkinan besar memperkuat efek pembelajaran, karena guru, siswa, dan masyarakat terlibat aktif
dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Dukungan lingkungan belajar yang kondusif di dalam dan
di luar kelas memperluas kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan materi, sehingga memperdalam
pemahaman mereka. Dengan demikian, hasil analisis ini tidak hanya mengonfirmasi hipotesis penelitian
bahwa Let's Read dapat meningkatkan literasi dan numerasi, tetapi juga menegaskan pentingnya
kolaborasi lintas pihak dalam meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah 3T. Implikasi praktis dari
temuan ini adalah perlunya integrasi media pembelajaran digital yang kontekstual dan partisipatif dalam
strategi peningkatan mutu pendidikan dasar, terutama pada daerah dengan keterbatasan sumber daya.
Tabel 1.Perbandingan Skor Rata-rata

No. Aspek Pra Intervensi Pasca Intervensi Peningkatan (%0)
1 Literasi 62 85 37.10
2. Numerasi 58 77 32.76

Perbandingan Capaian Literasi dan Numerasi Pra dan Pasca Interven:

BN Pra Intervensi
80 Pasca Intervensi

Skor Rata-rata

30

Literasi Numerasi

Aspek

Gambar 1. Perbandingan Capaian Literasi dan Numerasi

Tabel 1 dan Gambar 1 menyajikan perbandingan skor rata-rata literasi dan numerasi siswa
sebelum (pra intervensi) dan sesudah (pasca intervensi) pelaksanaan program pengabdian berbasis
media Let's Read. Secara kuantitatif, terjadi peningkatan yang signifikan pada kedua aspek kompetensi
yang diukur. Skor literasi meningkat dari 62 pada tahap pra intervensi menjadi 85 pada tahap pasca
intervensi, yang setara dengan peningkatan sebesar 37,10%. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan
substansial pada kemampuan siswa dalam memahami teks, mengidentifikasi informasi penting, dan
menginterpretasikan makna bacaan yang mengandung unsur numerik.

Sementara itu, skor numerasi meningkat dari 58 menjadi 77, yang menunjukkan kenaikan
sebesar 32,76%. Peningkatan ini terutama terlihat pada indikator pemahaman konsep dasar matematika
dalam konteks cerita, kemampuan menyelesaikan permasalahan berbasis situasi nyata, serta
keterampilan menginterpretasi data yang disajikan dalam bentuk visual seperti tabel atau diagram.
Secara visual, Gambar 1 memperlihatkan perbedaan skor yang cukup jelas antara tahap pra dan pasca
intervensi pada kedua aspek kompetensi. Perbedaan yang konsisten ini mengindikasikan bahwa integrasi
literasi dan numerasi melalui media Let's Read berkontribusi positif terhadap peningkatan capaian
akademik siswa. Hasil ini memperkuat argumen bahwa pendekatan pembelajaran berbasis cerita
bergambar digital yang kontekstual dan interaktif dapat menjadi strategi efektif dalam mengatasi
kesenjangan mutu pendidikan, khususnya di sekolah dasar wilayah 3T.

Pembahasan

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran menggunakan Let's Read
menghasilkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan literasi dan numerasi siswa di SD Inpres
Jerol dan Kristen Jerol. Uji paired samples t-test memperlihatkan perbedaan yang signifikan antara skor
pra dan pasca intervensi pada literasi (t(42) = -22,505; p < 0,001) dan numerasi (t(42) = -21,414; p <
0,001). Peningkatan ini terkonfirmasi oleh selisih skor rata-rata yang substansial, yaitu dari +62 menjadi
+85 pada literasi, dan dari +58 menjadi £77 pada numerasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
integrasi media cerita bergambar digital dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman sekaligus keterampilan berpikir matematis
siswa.
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Secara kualitatif, wawancara dengan guru dan observasi selama pelaksanaan program
menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar yang positif. Siswa menjadi lebih aktif bertanya,
mampu menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman sehari-hari, dan lebih percaya diri dalam
menyelesaikan masalah numerik berbasis konteks cerita. Guru melaporkan bahwa penggunaan Let's
Read membantu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan mengurangi kejenuhan siswa
terhadap pembelajaran numerasi yang sebelumnya cenderung abstrak. Perubahan ini selaras dengan
prinsip contextual learning yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dan kehidupan
nyata siswa (Maruti, 2022).

Selain itu, hasil pengukuran pra dan pasca intervensi menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kemampuan literasi siswa, dari skor rata-rata 62 menjadi 85, atau naik sebesar 37,10%.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan Let's Read mampu memfasilitasi siswa dalam
memahami teks, menemukan informasi penting, serta menginterpretasikan makna bacaan yang
mengandung unsur numerik. Fakta ini sejalan dengan temuan (Clarita et al. 2023) yang menyatakan
bahwa media cerita bergambar digital meningkatkan motivasi membaca dan memudahkan siswa
mengaitkan teks dengan pengalaman sehari-hari. Pada konteks wilayah 3T, kemudahan akses dan daya
tarik visual Let's Read memberikan stimulus kognitif tambahan yang jarang diperoleh siswa dari sumber
belajar konvensional. Sedangkang, skor numerasi juga meningkat dari 58 menjadi 77, atau setara dengan
kenaikan 32,76%. Peningkatan ini terutama terlihat pada indikator kemampuan menyelesaikan masalah
berbasis cerita, menginterpretasikan data visual sederhana, serta menghubungkan konsep matematika
dengan situasi nyata. Integrasi aktivitas numerasi ke dalam narasi cerita memungkinkan siswa
memproses informasi matematika dalam konteks yang bermakna, sebagaimana dijelaskan dalam teori
contextual learning (Saputra 2022), di mana pembelajaran lebih efektif ketika konsep diajarkan melalui
situasi yang relevan dengan kehidupan siswa.

Fakta bahwa kedua aspek kompetensi meningkat secara konsisten dapat dijelaskan oleh sifat
Let's Read yang multimodal menggabungkan teks, ilustrasi, dan interaksi digital yang sesuai dengan
prinsip teori pembelajaran multimodal (Fedorenko 2019). Stimulus visual dan narasi membantu memori
kerja siswa memproses informasi verbal dan numerik secara bersamaan, sehingga memperkuat
keterhubungan konsep. Selain itu, penerapan metode partisipatif-kolaboratif dalam program ini
memberikan ruang bagi guru dan siswa untuk bersama-sama membangun makna, sementara dukungan
masyarakat memperluas kesempatan siswa untuk berlatih di luar jam sekolah.

Dengan demikian, peningkatan literasi dan numerasi yang ditemukan bukanlah semata hasil
penggunaan media digital, tetapi merupakan kombinasi dari desain pembelajaran yang kontekstual,
keterlibatan aktif guru dan siswa, serta dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Hal ini menguatkan
argumentasi bahwa intervensi berbasis teknologi yang dirancang secara kolaboratif dapat menjadi
strategi efektif untuk menjembatani kesenjangan mutu pendidikan di wilayah dengan keterbatasan
sumber daya seperti SD Kristen Jerol dan SD Inpres Jerol.

SIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Let's Read
sebagai media pembelajaran berbasis cerita bergambar digital yang diimplementasikan melalui
pendekatan partisipatif-kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah
dasar di wilayah 3T. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada
motivasi, keterlibatan, dan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi.
Keberhasilan program ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran di
daerah dengan keterbatasan akses, yaitu perlunya media pembelajaran digital yang relevan secara
budaya, mudah diakses, dan mampu mengintegrasikan beberapa kompetensi sekaligus. Ke depan, perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas dan durasi intervensi yang lebih panjang untuk
menguji keberlanjutan dampak program dan adaptasinya di berbagai konteks wilayah 3T lainnya.
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Kepala Sekolah dan seluruh jajaran guru di Sekolah Dasar SD Inpres dan Kristen Jerol yang
telah memberikan izin, dukungan, serta keterlibatan aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program.
2. Guru Kelas dan Tenaga Pendidik

Atas partisipasi dalam pelatihan penggunaan media Let's Read, kesediaan mengintegrasikan
materi literasi dan numerasi ke dalam pembelajaran, serta komitmen untuk mendampingi siswa secara
konsisten selama implementasi program.
3. Peserta Didik

Siswa kelas IV-V yang menjadi subjek kegiatan, atas semangat belajar, partisipasi aktif, serta
keterbukaan dalam menerima metode pembelajaran baru berbasis cerita bergambar digital.
4. Masyarakat dan Orang Tua

Atas dukungan moral, penyediaan waktu, serta fasilitasi perangkat yang memungkinkan siswa
mengakses Let's Read di luar jam sekolah, sehingga keberlanjutan pembelajaran dapat terjaga. prasarana
yang dibutuhkan untuk kelancaran program.
5. Institusi Penyelenggara

Universitas Negeri Pattimura yang telah memberikan dukungan administratif, akademik, dan
teknis, serta memfasilitasi koordinasi antara tim pelaksana dan mitra sekolah.
6. Tim Pelaksana Pengabdian

Seluruh anggota tim yang telah bekerja sama dengan penuh dedikasi dalam merancang,
mengimplementasikan, memantau, dan mengevaluasi program, serta memastikan seluruh kegiatan
berjalan sesuai rencana dan target capaian.
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